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Abstract
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Abstract consists of a minimum of 160 words and a maximum of 200 words. Abstract contains an introduction, research methods, results, analysis and discussion, and conclusions. Abstract as much as possible using positive sentences. The introduction emphasizes the urgency of the research carried out. The method lists the research method being carried out. The research method may include the theory used to perform the analysis. The results describe the generally generated data. Analysis and discussion comparing the results of research with related theories or research that have already existed before. The conclusion contains the conclusions of the research carried out. In the abstract, quotations or references are not permitted. If the article is in Indonesian, the abstract is made in English and Indonesian. If the article is in English, the abstract will only be in English. The first assessment when the article is submitted to the editorial staff is on the abstract, if the abstract is not convincing, it is possible that the article will not continue to the next process. A good abstract is one that can give an overall picture of the article.Keywords are filled with the main concepts discussed in the article, not the words that appear most frequently. The minimum number of keywords is three words and a maximum of five words.
Keywords:	first keyword; second keyword; third keyword; fourth keyword; fifth keyword
Abstrak terdiri dari minimal 160 kata dan maksimal 200 kata. Abstrak berisi pendahuluan, metode penelitian, hasil, analisis dan diskusi, serta kesimpulan. Abstrak sebisa mungkin menggunakan kalmiat positif. Pendahuluan menekankan urgensi penelitian yang dilakukan. Metode mencantumkan metode penelitian yang dilakukan. Metode penelitian bisa mencantumkan teori yang digunakan untuk melakukan analisis. Hasil menjelaskan data yang dihasilkan secara umum. Analisis dan diskusi membandingkan hasil penelitian dengan teori atau penelitian terkait yang sudah ada sebelumnya. Kesimpulan berisi kesimpulan dari penelitian yang dilaksanakan. Di dalam abstrak tidak diperkenankan mencantumkan kutipan atau referensi. Jika artikel dalam Bahasa Indonesia, abstrak dibuat dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Jika Artikel dalam Bahasa Inggris, abstrak hanya menggunakan Bahasa Inggris. Penilaian pertama pada saat artikel masuk ke redaksi ada pada abstrak, jika abstrak tidak meyakinkan maka kemungkinan artikel tidak akan dilanjutkan ke proses selanjutnya. Abstrak yang baik adalah yang bisa memberikan gambaran keseluruhan artikel.Kata kunci diisi dengan konsep utama yang dibahas dalam artikel, bukan berisi kata yang paling sering muncul. Jumlah kata kunci minimal tiga kata dan maksimal lima kata.
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Pendahuluan
Pendahuluan berisi latar belakang masalah dan urgensi penelitian. Pendahuluan juga berisi kerangka teori yang digunakan untuk melakukan analisis. Dalam pendahuluan juga memuat tentang penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain untuk melihat gap penelitian.  Hindari mencantumkan definisi-definisi yang sudah menjadi pengetahuan umum, misalnya “definisi pengembangan masyarakat adalah …..”, “definisi konseling Islam yaitu ….”, dan definisi lain yang sejenis. Latar belakang masalah, masalah penelitian, tinjauan pustaka, dan kajian teori harus merujuk ke sumber primer, yaitu dari artikel jurnal ilmiah nasional atau internasional, akan lebih baik lagi jika jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir. Referensi dari buku teks, buku popular hanyalah referensi sekunder. Jumlah pustaka sebagai bahan rujukan minimal berjumlah 20 buah dengan prosentase minimal 80% berasal dari refensi jurnal. 
Metode
Pada bagian metode berisi metode penelitian yang dilakukan, yaitu  mencakup jenis penelitian, tahap-tahap penelitian, waktu dan tempat penelitian, variabel penelitian (kuantitatif), metode penggalian data, profil informan, kerangka analisis dan atau unsur lain yang layak masuk ke bagian metode.
Hasil
Hasil penelitian disajikan pada bagian ini. Hasil penelitian dapat berupa deskripsi naratif, tabel, grafik, dan bentuk lain yang menunjukkan penyajian hasil penelitian. 
Penyajian dalam bentuk gambar dengan gambar resolusi tinggi agar gambar yang disajikan dapat terbaca dengan jelas. Pada bagian bawah gambar diberi keterangan dan sumber gambar. Pencantuman gambar harus diberi penjelasan dengan mengacu pada nomor gambar. Pencantuman data dalam bentuk gambar harus diawali atau diakhiri dengan cross-reference, misalnya “…..seperti terlihat pada gambar 1,….. kita bisa mengamati fenomena……”. Contoh gambar bisa dilihat pada Gambar 1.  Jika gambar bersumber dari karya orang lain, maka harus mencantumkan sumber gambar tersebut. 
Apabila penyajian data dalam bentuk tabel maka dapat mengikuti contoh pola tabel seperti terlihat pada tabel 1. Keterangan tabel diletakkan di bagian atas tabel. Pencantuman data dalam bentuk tabel juga harus diawali atau di diakhiri dengan cross-reference. Misalnya “…….. seperti terlihat pada tabel 1, media cetak menjadi ……”. Atau contoh lain misalnya “…. Tabel 1 menunjukkan bahwa …..”. Pencantuman tabel dan gambar harus memuat penjelasan mengenai isi tabel tersebut, serta secara eksplisit menyatakan nomor tabel atau nomor gambar. Hal ini dilakukan agar ada kesatuan antara gambar dan atau tabel yang dicantumkan dengan narasi yang menyertainya.
Penyajian gambar harus dalam skala abu-abu (grayscale). Keterangan harus diberi nomor dengan jarak satu spasi. Judul harus singkat (bukan pada gambar itu sendiri) dan ilustratif. Perhatikan penulisan teks, ilustrasi harus jelas, hindari menggunakan simbol dan singkatan. Huruf harus mudah dibaca, jelas, dan dalam ukuran yang proporsional. Perhatikan penulisan teks, ilustrasi harus jelas, hindari menggunakan simbol dan singkatan. Huruf harus mudah dibaca, jelas, dan dalam ukuran yang proporsional. 
Angka harus memiliki deskripsi singkat di bagian utama teks. Untuk tujuan tata letak, mohon berikan angka resolusi tinggi masing-masing (≥300dpi) tambahan secara terpisah di .tif/.jpg/.jpeg dalam folder tertentu selain naskahnya.
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Gambar 1. Bagan Ilustrasi Konteks Sara Mills

Tabel 1. Kerangka Analisis Wacana Sara Mills
	Tingkat
	Yang Ingin Dilihat

	Posisi subjek-objek
	Bagaimana peristiwa itu dilihat, dari kacamata siapa peristiwa dilihat. Siapa yang diposisikan sebagai pencerita (subjek) dan siapa yang menjadi objek yang diceritakan (TKI). Apakah masing masing aktor dan kelompok sosial mempunyai kesempatan untuk menampilkan dirinya sendiri, gagasannya ditampilkan oleh kelompok lain.

	Posisi
	Bagaimana posisi pembaca ditampilkan penulis dalam teks. Bagaimana posisi pembaca Pembaca memposisikan dirinya dalam teks yang ditampilkan. Kepada kelompok manakah pembaca mengidentifikasikan dirinya.



Pembahasan
Pembahasan berisi analisis dan diskusi hasil penelitian. pada bagian ini adalah inti dari artikel. Penulis bisa menyampaikan analisis dari berbagai sudut pandang dan berargumentasi mengenai hasil yang diuraikan pada bagian sebelumnya. Diskusi yang dimaksud disini bisa mencakup argumentasi penulis yang kemudian dilakukan dialog dengan hasil penelitian sebelumnya pada ranah yang sama. Di bagian ini akan jelas terlihat posisi penulis di antara para peneliti lain, apakah mendukung pendapat penelitia yang satu dengan mengesampingkan pendapat yang lain. Dapat juga melakukan elaborasi hasil penelitian dengan hasil yang telah dicapai oleh orang lain untuk mendapatkan pemahaman baru mengenai suatu fenomena dakwah atau komunikasi. Misalnya pembahasan mengenai factor-faktor yang mempengaruhi keputusan seorang non-muslim dalam berhijrah menjadi seorang muslim. Para peneliti sebelumnya mengatakan ada empat faktor, namun penelitian yang dilakukan oleh Anda menemukan ada satu faktor yang mempengaruhi dengan kondisi tertentu. Di sinilah terlihat kontribusi yang jelas pada artikel yang Anda tulis. Analisis dan diskusi di sini bisa lebih dikembangkan lagi selama tidak melanggar kode etik penelitian dan publikasi. Penulis diberi kebebasan untuk melakukan analisis dan diskusi untuk menguatkan argumentasi.
Simpulan
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Simpulan tidak berisi rangkuman artikel dari pendahuluan sampai analisis. Simpulan berisi poin penting, atau temuan peneliti terkait penelitian yang dilakukannya. Atau dengan kata lain, kesimpulan menjawab urgensi penelitian yang disampaikan di bagian pendahuluan. 
Kutipan
Penulisan kutipan langsung yang melebihi empat baris, letakkan kutipan pada baris baru dan hilangkan tanda petik. Sedangkan kutipan yang kurang dari empat baris tetap menyatu dengan kalimat sebelumnya.
Sitasi/ kutipan menggunakan model innote misalnya (Sukarta, 2018). Jika dua penulis maka (Nunan & Choi, 2010). Jika karya yang dikutip ditulis lebih dari sama dengan tiga penulis maka penulisan kutipan yaitu menggunakan et al., contohnya (Littlejohn et al., 2019). Agar penulisan sitasi terstandar, maka sangat direkomendasikan menggunakan aplikasi reference manager seperti Mendeley, Zotero atau yang sejenisnya.
Referensi
Penulis harus memastikan bahwa setiap referensi yang ditulis dalam artikel muncul dalam daftar referensi, dan sebaliknya. Tidak dianjurkan menggunakan referensi yang bersumber dari Wikipedia, blog pribadi, atau situs non ilmiah. Semua catatan harus muncul sebagai kutipan, dengan kutipan anonim dalam catatan kaki. 
Referensi direkomendasikan lebih banyak mengambil dari artikel yang diterbitkan oleh jurnal ilmiah, baru selanjutnya dari buku. 
Referensi atau bibliografi direkomendasikan menggunakan perangkat lunak manajemen referensi yaitu Zotero, Endnote, atau Mendeley dengan menggunakan gaya sitasi APA (American Psychological Association) Style. 
Penulisan referensi tidak dipisah antara sumber dari jurnal ilmiah, buku, website, media cetak atau sumber lain. Penulisan daftar pustaka urut abjad sesuai nama belakang penulis. Penulisan daftar pustaka menggunakan style APA (American Psychological Association). Penjelasan selengkapnya bisa dilihat di https://www.mendeley.com/guides/apa-citation-guide. 
Jika referensi terdapat link sumber, atau nomor DOI, maka cantumkan link sumber dan atau nomor DOI pustaka tersebut. Hal ini untuk memudahkan pembaca menelusuri sumber pustaka yang menjadi acuan Anda dalam menulis artikel.
Berikut ini adalah contoh penulisan daftar pustaka dengan style APA.
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